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Info Articles Abstrak

Keywords: Bisnis, khususnya di industri dekorasi, didesak untuk beralih ke sistem daring
E-Commerce, Decoration oleh perkembangan teknologi digital. Toko Jakarta Decor mengalami
Industry, System design, kesulitan menjangkau khalayak luas dan meningkatkan efektivitas transaksi.
Jakarta Decor, Digital Tujuan proyek ini adalah membuat platform e-commerce yang
Technology, Web Platform memungkinkan perusahaan menangani pesanan, pembayaran, dan barang
dagangan dengan lebih baik. Analisis kebutuhan, desain sistem,
implementasi, dan pengujian merupakan fase dari metodologi waterfall.
Struktur dan aliran data dijelaskan oleh arsitektur sistem menggunakan ERD,
diagram kasus penggunaan, dan diagram kelas. Keluaran studi ini adalah
platform web yang memungkinkan pengguna mengelola pesanan, melakukan
pembelian daring, dan memilih opsi pembayaran. Sistem beroperasi sesuai
spesifikasi, seperti ditunjukkan oleh pengujian kotak hitam. Diharapkan
penerapan sistem ini meningkatkan aksesibilitas pasar, efektivitas
operasional, dan memfasilitasi transaksi konsumen.

Abstract

Businesses, especially those in the decoration industry, have been urged to
shift to online-based systems due to the advancement of digital technology.
Jakarta Decor Store has experienced difficulties in reaching a wider
audience and improving the effectiveness of its transactions. The goal of this
project is to develop an e-commerce platform that will enable the company
to better manage orders, payments, and merchandise. The development
methodology follows the waterfall model, which includes requirements
analysis, system design, implementation, and testing. The system architecture
explains the structure and data flow through entity relationship diagrams
(ERD), use case diagrams, and class diagram approaches. The output of this
study is a web platform that allows users to manage orders, make online
purchases, and choose from various payment options. The system operates
according to the intended specifications, as demonstrated through black-box
testing. It is expected that the implementation of this system will enhance
market accessibility, improve operational effectiveness, and facilitate
consumer transactions.
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1. PENDAHULUAN

Bermacam aspek kehidupan manusia sudah diganti oleh kemajuan teknologi data
serta komunikasi, terutama bisnis. Salah satu solusi yang banyak diterapkan oleh
perusahaan adalah penggunaan platform e-commerce, yang memungkinkan transaksi jual
beli dilakukan secara daring dengan mudah dan cepat (Anwar Syaifudin et al., 2023).
Keberadaan e-commerce tidak hanya menguntungkan pelaku usaha dalam meningkatkan
pendapatan, tetapi juga memberikan kemudahan kepada konsumen untuk memilih dan
membeli barang sesuai kebutuhan mereka (Studi & Informasi, 1957).

Toko Jakarta Decor merupakan usaha yang bergerak di bidang dekor rumah serta
mengalami tantangan dalam persaingan pasar yang semakin kompetitif. Saat ini, proses
penjualan di toko ini masih dilakukan secara konvensional, yang membatasi jumlah
pelanggan serta efisiensi dalam pengelolaan stok dan pesanan. Maka, diperlukan suatu

sistem yang berjalan secara online melalui web yang dapat mendukung transaksi secara
daring, sehingga bisnis dapat berkembang lebih optimal.

Pengembangan platform e-commerce untuk Jakarta Decor bertujuan untuk
mempermudah pengelolaan produk, pemrosesan pesanan, serta penerimaan pembayaran
secara digital. Dengan sistem ini, pelanggan dapat dengan mudah mengunjungi katalog
produk, memesan, dan memilih berbagai cara pembayaran. Selain itu, sistem ini dirancang
untuk membagikan laporan penjualan yang membantu pemilik usaha dalam menganalisis
performa bisnisnya.

Dalam riset ini, pendekatan yang digunakan adalah model waterfall. Metode ini
mencakup tahapan-tahapan utama seperti analisis kebutuhan, perancangan, implementasi,
hingga proses pengujian, yang dilaksanakan secara berurutan sesuai alur yang telah
ditentukan (Fachri & Surbakti, 2021). Proses perancangan sistem melibatkan penggunaan
berbagai jenis diagram, termasuk class diagram, use case diagram, dan entity relationship
diagram (ERD), yang bertujuan untuk menjelaskan secara detail struktur sistem serta
proses kerja aplikasi (Faittullah Akbar, 2023).

Hasil dari riset ini diharapkan bisa membagikan penyelesaian digital yang efektif
bagi Toko Jakarta Decor dalam mengembangkan bisnisnya. Dengan adanya platform e-
commerce ini, proses transaksi menjadi lebih cepat, manajemen stok lebih terorganisir, dan
laporan penjualan dapat diakses secara real-time. Implementasi sistem ini diharapkan
mampu meningkatkan daya saing bisnis dalam industri dekorasi rumah yang mengalami
perkembangan pesat.

2. METODE PENELITIAN
Riset ini memakai tata cara Waterfall. Model ini sediakan pendekatan

pengembangan fitur lunak secara berentetan diawali dengan analisis, desain, pengkodean,
dan pengujian, hingga tahap-tahap tambahan yang mendukung (Sintiasari et al., 2021).
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Model ini menyediakan pendekatan terorganisir untuk siklus hidup perangkat lunak, yang
mencakup tahap-tahap mulai dari analisis, desain, pengkodean, pengujian, hingga
berbagai proses pendukung lainnya (Kunci, 2020). Tahapan-tahapan utama pada metode
Waterfall diuraikan secara detail seperti yang ditampilkan pada gambar berikut:

Analisis T
Desain j

Pembusian: Kode

Prigram |
Pengupian 1

Pemeliharaan

Gambar 1. Metode Waterfall

2.1. Tahapan Penelitian

Berikut sebagian siklus universal dalam tata cara Waterfall diilustrasikan pada
gambar 1 diatas. Gambar tersebut menampilkan tahapan-tahapan dalam tata cara
Waterfall, yang dipaparkan selaku berikut:

a. Analisis Kebutuhan adalah tahap pertama yang melibatkan proses
mengumpulkan data, menemukan masalah, dan menganalisis kebutuhan sistem, dan
aktivitas pendefinisian sistem (Maulida, 2022). Pada tahap ini, mengumpulkan data
tentang proses pengumpulan kebutuhan sistem melibatkan observasi, analisis,
wawancara, serta studi terhadap dokumen terkait (Yudianto et al., 2022). Target dari
kegiatan ini adalah untuk mendapatkan pemahaman secara detail mengenai proses bisnis
serta keperluan sistem yang diinginkan oleh Toko Jakarta Decor.

b. Desain Sesudah kebutuhan sistem teridentifikasi, sesi selanjutnya merupakan
merancang arsitektur sistem serta antarmuka pengguna. Menurut Desain pembuatan fitur
lunak mencakup aspek-aspek semacam struktur informasi arsitektur fitur lunak, tampilan
antarmuka, serta prosedur pengkodean (Dr. Aneu Yulianeu dan Oktamala, 2022).
Sedangkan itu, desain sistem mengaitkan use case diagram, activity diagram, sequence
diagram, class diagram, serta tahap perancangan antarmuka pengguna yang intuitif.

c. Implementasi pada sesi ini, desain sistem data dibesarkan serta proses
pengembangan mengaitkan penciptaan kode program serta integrasi bermacam bagian
sistem buat membentuk sistem yang lengkap (Abdul Wahid, 2020). Sistem informasi
yang telah dirancang diterapkan menggunakan alat bantu berupa aplikasi berbasis web.
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d. Pengujian sehabis implementasi berakhir, sistem diuji buat membenarkan kalau
itu berperan cocok dengan kebutuhan dan tidak memiliki cacat. Pengujian meliputi uji
coba unit, pengujian integrasi, serta pengujian keseluruhan sistem. Tujuan dari proses ini
adalah memastikan bahwa aplikasi yang dikembangkan sesuai dengan rancangan awal
dan seluruh fiturnya berjalan dengan baik (Prayuda et al., 2020). Tahapan akhir dari
proses pengembangan sistem adalah pemeliharaan, mencakup perbaikan terhadap bug,
penambahan fitur sesuai kebutuhan, serta pengawasan kinerja sistem agar tetap berjalan
optimal dan mampu memenuhi tuntutan pengguna (Firmansyah & Herman, 2023).
Evaluasi sistem juga dilakukan secara rutin untuk menjamin efisiensi operasional serta
kesesuaian dengan harapan pengguna.

3.HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Analisis Kebutuhan Sistem

Analisis kebutuhan adalah proses untuk menentukan komponen apa saja yang
dibutuhkan dalam membangun sistem ini (Ardhiyani & Mulyono, 2018). Pada tahap ini,
hal-hal yang diperlukan oleh pengguna serta sistem itu sendiri diidentifikasi secara
menyeluruh

1) Kebutuhan Hardware
a) Prosesor 11th Gen Intel® Core" i5 11400H @ 2.70GHz
b) RAM 4 GB
¢) Ruang penyimpanan 512 GB

2) Kebutuhan Software
a) Sistem operasi Windows 10
b) Laragon full 6.0

3.2. Desain
3.2.1. Use case

Rancangan usecase website e-commerce toko jakarta decor ditampilkan pada
gambar :
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Gambar 2. Usecase e-commerce

Use case diagram pada platform web e-commerce ini menjelaskan bagaimana dua
aktor utama, yakni konsumen dan admin, berinteraksi dengan berbagai fitur dalam sistem
(Kusumo et al., 2021). Konsumen dapat melakukan aktivitas seperti melihat informasi
produk, mengakses data penjual, melakukan pemesanan, mengecek riwayat pembelian,
memantau status pengiriman, dan menyelesaikan pembayaran. Di sisi lain, admin
bertanggung jawab atas pengelolaan data, termasuk manajemen informasi produk, data
pengguna, serta pengaturan transaksi. Peran masing-masing aktor mencerminkan
pembagian fungsi dalam sistem untuk mendukung proses bisnis secara efisien dan
terstruktur.

Seluruh aktivitas pengguna bergantung pada proses autentikasi melalui login, yang
berfungsi sebagai pintu awal sebelum mengakses fitur sistem. Hal ini ditunjukkan dengan
relasi <<include>> pada setiap use case yang terhubung ke proses login, menandakan
bahwa autentikasi merupakan komponen wajib dalam setiap skenario penggunaan.
Penggunaan relasi ini menunjukkan pentingnya aspek keamanan dan kontrol akses dalam
sistem e-commerce. Dengan demikian, use case diagram ini tidak hanya membantu
memetakan kebutuhan fungsional sistem, tetapi juga menjadi acuan penting dalam
perancangan, khususnya pada tahap identifikasi kebutuhan pengguna dan desain alur
kerja.

3.2.2. Activity Diagram

Rancangan Bagan alur kegiatan pelanggan saat melakukan pemesanan di toko
jakarta decor ditampilkan pada gambar :
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Activity Diagram Owner

Gambar 3. Activity diagram order produk

Diagram ini memberikan ilustrasi mengenai rangkaian kegiatan pengguna yang
berperan sebagai owner dalam sistem. Proses diawali dengan login, yaitu mengisikan
kredensial seperti username dan kata sandi sebagai tahap autentikasi. Sistem akan
memverifikasi data tersebut. Jika login tidak cocok, sistem memberikan notifikasi
kegagalan. Namun, bila data benar, pengguna diarahkan ke layar utama yang menyajikan
berbagai pilihan untuk mengelola data.

Selanjutnya, pengguna memilih jenis data yang akan dikelola, dan sistem
menampilkan informasi yang relevan. Pengguna dapat melakukan perubahan terhadap
data, yang akan melewati tahap validasi sebelum disimpan ke database. Jika penyimpanan
berhasil, sistem menampilkan data yang telah diperbarui. Diagram ini merepresentasikan
alur kerja pemilik sistem sekaligus menunjukkan integrasi antara pengguna, sistem, dan
database. Aktivitas ini menekankan pentingnya validasi dan penyimpanan sebagai bagian
integral dari manajemen informasi.

3.2.3. Sequence Diagram

Rancangan sequence diagram produk masuk ditampilkan seperti pada gambar :
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Gambar 4. Sequence diagram produk masuk

Pada gambar di atas, owner memulai proses dengan membuka menu produk
masuk. Sistem kemudian menampilkan halaman terkait. Setelah owner mengklik detail
produk, sistem menampilkan informasi dari database setelah melakukan validasi.

Selanjutnya, owner memasukkan data produk ke dalam sistem. Setelah itu, sistem
menampilkan ulang data untuk dikonfirmasi. Jika owner menyetujui, sistem menyimpan
data ke database. Bila data valid, sistem menampilkan notifikasi berhasil; jika tidak, sistem
memberi pemberitahuan bahwa penyimpanan gagal.

Rancangan sequence diagram produk keluar ditampilkan seperti pada gambar :

nnnnnnn

Gambar 5. Sequence diagram produk keluar

Pada Gambar 5, Owner memulai proses dengan mengakses menu produk keluar.
Sistem menampilkan halaman yang memuat daftar produk. Owner mengklik opsi produk
keluar untuk melihat detail, lalu sistem mengambil data dari database dan melakukan
validasi sebelum menampilkannya.
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Selanjutnya, Owner mengecek stok barang untuk memastikan jumlahnya
mencukupi. Setelah itu, Owner mengonfirmasi pesanan dengan memasukkan jumlah
barang dan informasi tambahan jika diperlukan. Sistem menampilkan kembali informasi
produk keluar untuk verifikasi akhir sebelum data disimpan.

Jika Owner menyetujui dan mengonfirmasi data, sistem menyimpan data ke
database dan otomatis memperbarui stok. Setelah itu, sistem memberi pemberitahuan
bahwa produk keluar berhasil diproses dan tersimpan.

Namun, jika terdapat kesalahan seperti stok tidak mencukupi atau informasi tidak
valid, sistem akan menampilkan notifikasi bahwa produk keluar tidak dapat disimpan.
Dalam kasus ini, Owner dapat mengoreksi data atau mengecek ulang stok sebelum
mengulangi proses transaksi.

Rancangan sequence diagram register ditampilkan seperti pada gambar :

A

Pelanggan

Menu register

| s |

1:mengakses menu ragister H
2. menampilkan halaman register

password

3: insert akun dan password M s pr——
PR -

5. konfirmasi defail akun dan i
password

6. konfirmasi detail akun dan
password

7. Data akun dan password lersimpan H
—_——

7.1 data akun dan passwird |
valid |:| P— tersimpan____ ;

D "7V 7 84t akun dan password tidak

tersimpan
Invalid

Gambar 6. Sequence dia'gram register

Gambar 6 di atas menunjukkan alur proses pendaftaran akun oleh pelanggan.
Proses dimulai saat pelanggan membuka menu registrasi dan mengisi informasi akun
berupa username dan password. Setelah itu, pelanggan mengonfirmasi detail akun dan
password yang telah dimasukkan.

Selanjutnya, sistem memverifikasi data untuk memastikan informasi yang
dimasukkan memenuhi persyaratan, seperti username yang unik dan password yang sesuai
standar keamanan. Jika valid, sistem mencatat informasi akun ke dalam database sebagai
data resmi.

Namun, jika terdapat kesalahan misalnya, jika username sudah digunakan atau
password tidak memenuhi syarat data tidak akan tersimpan, dan pelanggan akan diminta
untuk memperbaiki informasi yang telah diinput.

Diagram ini menyoroti pentingnya proses validasi dalam pendaftaran akun, yang
selain menjamin keamanan, sistem juga dirancang untuk memperkaya pengalaman
pengguna dengan menyediakan umpan balik yang jelas mengenai status pendaftaran
mereka.
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3.2.4. Class Diagram

Rancangan class diagram e-commerce toko ditampilkan pada gambar :

Gambar 7. Class diagram e-commerce toko

ERD ini menggambarkan struktur basis data sistem e-commerce, mencakup entitas
dan hubungan antarentitas untuk mendukung proses bisnis (Ardiansyah, 2019). Entitas
users menyimpan informasi seperti nama, email, kata sandi, dan peran. Setiap pengguna
dapat berbelanja dengan menambahkan produk ke dalam cart. Entitas cart terhubung
dengan entitas produk, menunjukkan bahwa satu pengguna dapat memasukkan banyak
produk ke dalam keranjangnya.

Entitas produk memuat data barang yang dijual, seperti nama, deskripsi, harga,
dan stok. Produk dikelompokkan berdasarkan kategori untuk memudahkan penelusuran.
Pengelolaan persediaan dilakukan melalui entitas stok, yang mencatat jumlah barang dan
terhubung ke produk. Saat pembelian diselesaikan, data berpindah dari cart ke checkout
sebagai informasi sementara sebelum pembayaran.

Setelah transaksi dilakukan, sistem mencatat data ke entitas pembayaran, yang
memuat metode pembayaran, status, dan bukti pembayaran jika ada. Seluruh aktivitas
dicatat dalam entitas data history untuk merekam riwayat transaksi pengguna. ERD ini
juga menunjukkan relasi one-to-many, seperti antara pengguna dan keranjang, serta
produk dan keranjang menunjukkan bahwa satu pengguna bisa memiliki banyak isi
keranjang, dan satu produk bisa muncul di beberapa keranjang berbeda.

Secara keseluruhan, desain ERD ini mendukung alur sistem e-commerce secara
menyeluruh, mulai dari pengguna, produk, hingga transaksi. Struktur ini menjamin
keutuhan data sekaligus mempermudah analisis dan pengembangan sistem database untuk
implementasi aplikasi web e-commerce yang efisien dan terstruktur.

3.2.5. Tampilan Interface
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Gambar 8. Tampilan Daftar Barang Admin

Tampilan ini menunjukkan halaman admin sistem "JAKARTA DECOR" yang
digunakan untuk mengelola data barang, seperti kode, nama, kategori, harga, dan deskripsi.
Fitur tambah data dan navigasi memudahkan pengguna dalam mengatur inventaris secara
efisien.

n
¥

mbar 9. Tampilan Menu Kategori Admin

Gambar ini menampilkan halaman manajemen kategori dalam sistem "JAKARTA
DECOR". Admin dapat menambahkan, mengedit, atau menghapus kategori produk seperti
"Gorden" dan "Vintage". Antarmuka sederhana ini memudahkan pengelolaan kategori
barang secara cepat dan efisien.

]
: B

0

Gambar 10. Tampilan Data Pemasok Admin |

Gambar ini memperlihatkan halaman data pemasok pada sistem "JAKARTA
DECOR". Admin dapat melihat informasi penting seperti kode, nama perusahaan, alamat,
nomor HP, dan waktu pembayaran. Tersedia fitur tambah data dan hapus, yang
mempermudah pengelolaan data pemasok secara terorganisir.
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INPUT DATA PEMBELIAN

Gambar 11. Tampilan Input Pembelian Admin |

Halaman Input Data Pembelian pada sistem Jakarta Decor memudahkan
pencatatan transaksi pembelian dengan mengisi data seperti pemasok, nama barang,
jumlah, dan harga. Antarmuka ini mendukung pengelolaan data yang rapi dan efisien
melalui sistem digital.

"
e

= 1
= 1
1

Gambar 12. Status Penjualan Admin

Gambar menampilkan halaman status pemesanan pada sistem Jakarta Decor versi
lokal, berisi daftar transaksi lengkap dengan data produk, jumlah, harga, status proses, dan
bukti pembayaran. Tabel ini memudahkan admin untuk memverifikasi pesanan dan
memantau alur transaksi secara efisien dan transparan.

Gambar 13. Mutasi Admin

Gambar memperlihatkan halaman stok barang pada sistem Jakarta Decor yang
menampilkan data keluar-masuk produk. Informasi mencakup nomor bukti, nama barang,
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jumlah stok, satuan, jenis transaksi (masuk/keluar), dan tanggal. Fitur ini mendukung
pengelolaan inventaris secara real-time dan memudahkan pemantauan pergerakan barang.

Gambar 14. Tampilan Home Customer

Gambar menunjukkan halaman produk pada situs Jakarta Decor yang
menampilkan koleksi gorden. Desain halaman ini memberikan informasi singkat mengenai
kualitas dan keunggulan produk, serta menampilkan pilihan gorden secara visual. Fitur
kategori dan filter memudahkan pengguna dalam mencari produk sesuai kebutuhan dan

selera.

GORDEN JAKARTA |
DECOR

Gambar 15. Tampilan Produk

Gambar menampilkan halaman utama produk “Gorden Jakarta Decor” yang
memperkenalkan pilihan gorden dengan tampilan elegan dan berkualitas. Desain bersih
dengan visual produk yang menarik mendukung promosi secara estetis, sekaligus
memberikan informasi harga secara langsung kepada calon pembeli.

N

Jakarta Decor

! >
I i Vitrage Hitam

Rp.200,000,00

2 am

Gambar 16. Tampilan Detail Produk
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Gambar memperlihatkan halaman detail produk “Vitrage Hitam” di situs Jakarta
Decor. Halaman ini menyajikan informasi lengkap seperti harga, stok, deskripsi produk,
serta pilthan warna. Desainnya mendukung pengalaman belanja yang nyaman dengan
visual produk yang jelas dan penjelasan fungsional yang menarik.

Your Cart

Order Summary

Gambar 17. Tampilan Keranjang

Gambar menunjukkan halaman cart atau keranjang belanja pada situs Jakarta
Decor. Di dalamnya tercantum daftar produk yang dipilih beserta kuantitas dan harga
masing-masing. Ringkasan pesanan ditampilkan di sisi kanan, memuat subtotal dan total
pembayaran. Desain ini memudahkan pengguna untuk meninjau pembelian sebelum
melanjutkan ke proses checkout.

Checkout Securely

Gambar 19. Tampilan Checkout ]
Gambar menampilkan halaman Checkout dari situs Jakarta Decor yang dirancang

untuk menyelesaikan proses pembelian dengan aman. Halaman ini merinci kembali produk
yang dibeli, total harga, dan menyediakan tombol untuk menyelesaikan transaksi. Tata
letaknya sederhana dan fokus, memberikan kenyamanan bagi pengguna dalam tahap akhir
pembelian.

S.KESIMPULAN

Pengembangan sistem e-commerce berbasis web untuk Toko Jakarta Decor
merupakan solusi strategis dalam menghadapi tantangan bisnis digital. Sistem ini
mengoptimalkan proses penjualan konvensional dengan kemudahan pengelolaan produk,
pemesanan, dan pembayaran daring, serta mendukung pencatatan transaksi real-time untuk
membantu pengambilan keputusan bisnis.
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Dengan metode Waterfall, sistem dibangun secara terstruktur melalui tahapan
analisis, perancangan (use case, activity, sequence, class), implementasi, hingga pengujian.
Teknologi yang digunakan mencakup PHP dengan framework Laravel dan didukung oleh
Laragon untuk memastikan aplikasi efisien dan mudah digunakan.

Output akhir dari pengembangan ini adalah platform e-commerce yang responsif,
aman, dan mampu meningkatkan efisiensi operasional serta daya saing Jakarta Decor.
Sistem ini menghadirkan pengalaman belanja yang nyaman bagi pelanggan dan
mempermudah manajemen bisnis bagi pemilik toko.
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